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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu hasil penelitian yang dilakukan Lei dan Zhang (2007) yang 

berjudul Technology Use and Student Achievements: A Longitudinal Study 

menunjukkan bahwa Microsoft Word adalah software yang paling banyak 

digunakan oleh siswa. Informasi tersebut didapat  dari survey yang diisi oleh 231 

siswa ketika mereka diminta untuk memberikan poin dari skala 1 sampai 4 untuk 

menilai frekuensi penggunaan sebuah teknologi. Berdasarkan survey tersebut, 

frekuensi penggunaan teknologi terbesar adalah “Penggunaan Microsoft Word 

untuk mengerjakan tugas tertulis” dengan nilai rata-rata poin sebesar 3,53. (Lei 

dan Zhang, 2007) 

Walaupun penelitian tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa 

menggunakan teknologi untuk mengerjakan tugas tertulis, penelitian lain yang 

dilakukan Wijayanti (2015) mengungkapkan bahwa siswa di Mondial School 

masih membutuhkan bantuan agar mampu menulis secara efektif. Bahasa Inggris 

adalah bahasa utama yang digunakan di sekolah tersebut dan digunakan setiap 

hari dalam setiap mata pelajaran. Siswa di sekolah tersebut mampu berbicara 

dalam bahasa Inggris dengan aktif dan juga dapat melakukan percakapan dalam 

bahasa Inggris dengan percaya diri di lingkungan sekolah. Akan tetapi, mereka 

kesulitan untuk menerapkan kemampuan berbicara mereka dalam tugas tertulis.  
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Siswa-siswa tersebut mengalami kesulitan dalam menyusun kata-kata 

untuk membentuk kalimat secara utuh. (Wijayanti, 2015) 

Penggunaan yang paling umum dari Natural Language Generation adalah 

untuk menciptakan sistem yang mampu merepresentasikan informasi dalam 

bentuk yang mudah dimengerti manusia. Secara internal, sistem komputer 

menggunakan informasi yang paling mudah diolah, seperti kumpulan data 

penerbangan pesawat, lembar data keuangan, dan lain-lain. Sayangnya sebagian 

besar data tersebut membutuhkan pakar khusus di bidang yang bersangkutan 

untuk mampu membaca dan mengerti informasi yang terkandung di dalamnya. 

Hal tersebut menimbulkan kebutuhan untuk merepresentasikan data agar mampu 

dimengerti oleh masyarakat awam. (Reiter dan Dale, 1997) 

Pada tahun 2015, Ritos Penyawang melakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi Algoritma Backtracking dalam Aplikasi Pembentuk Kalimat 

Bahasa Inggris Berbasis Android”. Penelitian tersebut dilakukan dengan 

memasukkan kumpulan kata acak ke dalam aplikasi, setelah itu aplikasi tersebut 

menghasilkan kalimat dalam bahasa Inggris sesuai dengan tense yang ditentukan 

oleh pengguna.  

Penelitian tersebut menggunakan 100 kumpulan kata acak atau bag of words 

dan berhasil membentuk kalimat dengan tense yang benar dalam 77% kasus uji, 

akan tetapi total kesalahan yang ada mencapai 23% yang disebabkan oleh 

penggunaan kata preposition atau adjective yang tidak tepat, sehingga kalimat 

yang terbentuk tidak memiliki arti yang benar. Kesalahan ini tidak terjadi secara 

spesifik di tense tertentu tetapi dapat terjadi pada tenses apapun. Hal ini karena 
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algoritma backtracking kurang cocok untuk digunakan dalam menentukan kata 

preposition atau adjective yang tepat untuk kalimat yang dibentuk.   

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Fandi Rahmawan yang 

berjudul “Implementasi Question Answering System pada Dokumen Bahasa 

Indonesia Menggunakan Metode N-Gram” mampu menganalisa sebuah 

pertanyaan yang diajukan dan merangkai jawaban berupa kalimat dalam bahasa 

Indonesia.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Yadav dan Borgohain dengan judul 

“Sentence Generation from a Bag of Words Using N-Gram Model”. Penelitian 

tersebut membandingkan kemampuan N-Gram model dalam merangkai kalimat 

dari kumpulan kata acak menggunakan sistem yang telah dilatih menggunakan 

corpus yang telah diproses menggunakan part-of-speech tagging dengan sistem 

yang telah dilatih menggunakan corpus yang tidak diproses menggunakan part-of-

speech tagging. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa n-gram model dapat 

digunakan untuk merangkai kata dalam bahasa Inggris.  

Namun berdasarkan penelitian tersebut, kemampuan sistem yang dibuat 

dipengaruhi jumlah data yang digunakan sebagai referensi atau juga disebut 

training corpus. Hal tersebut menyebabkan beberapa bag of words yang di-input 

selama penelitian menghasilkan kalimat yang tidak dalam bentuk yang baik dan 

benar. Fenomena ini mengimplikasikan perlunya penelitian menggunakan 

training corpus yang lebih besar. (Yadav dan Borgohain, 2014)  

Di sisi lain, terdapat penelitian yang menyajikan training corpora yang 

berisi sepuluh ribu hingga satu juta kalimat dalam berbagai bahasa, dengan nama 

The Leipzig Corpora Collection. Penelitian ini dilakukan oleh komunitas Natural 
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Language Processing dari University of Leipzig pada tahun 2012. Corpora yang 

disediakan diambil dari berbagai sumber berita atau teks yang dikumpulkan secara 

acak dari internet tanpa memedulikan konteks dari teks tersebut. Corpora ini 

belum digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Yadav dan Borgohain. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuatlah judul tugas akhir 

“Implementasi Bigram Model dan Markov Chain dalam Add-in Microsoft Word 

untuk Membentuk Kalimat Bahasa Inggris dari Bag of Words”.  

Faktor yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 

penelitian ini dilaksanakan menggunakan salah satu training corpus dari The 

Leipzig Corpora Collection yang berisi tiga puluh ribu kalimat dan tersusun atas 

69758 kata unik. Selain itu program dibuat dalam bentuk add-in untuk 

diaplikasikan ke Microsoft Word. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang dapat 

dianalisa adalah bagaimana implementasi bigram model dan markov chain dalam 

membentuk kalimat bahasa Inggris dari sekumpulan kata acak atau bag of words 

dalam bentuk add-in pada aplikasi Microsoft Word. 

1.3. Batasan Masalah 

Yadav dan Borgohain (2014) menjelaskan bahwa n-gram model memiliki 

keterbatasan dalam memroses kata yang tidak terdapat dalam training corpus. 

Oleh karena itu, setiap kata dalam bag of words yang digunakan telah disebutkan 

dalam English News Corpus 2016 setidaknya satu kali. 

Training corpus, teks yang digunakan sebagai referensi dalam membentuk 

kalimat, yang digunakan adalah English News Corpus 2016 yang disediakan oleh 
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The Leipzig Corpora Collection. Corpus ini berisi tiga puluh ribu kalimat dan 

tersusun atas 69758 kata unik dalam bahasa Inggris dan simbol. Training corpus 

tersebut akan dianalisa menggunakan jumlah n sama dengan 2 (bigram).  

Kumpulan kata acak yang akan disusun memiliki jumlah kata yang cukup 

untuk membentuk kalimat bahasa Inggris yang sederhana. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengimplementasikan n-gram 

model untuk membentuk kalimat bahasa Inggris dari sekumpulan kata acak atau 

bag of words dalam bentuk add-in pada aplikasi Microsoft Word. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa yang 

kesulitan dalam merangkai kalimat dalam bahasa Inggris. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah yang memuat hal-hal yang 

mengantarkan pada pokok permasalahan, rumusan masalah, batasan masalah, 

tuuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi uraian teori terkait dengan penelitian yang dilakukan, yakni 

tentang tenses, natural language generation, n-gram model, markov chain, Visual 

Studio Tools for Office, dan Leipzig Corpora Collection. 

3. BAB III METODOLOGI DAN PERANCANGAN SISTEM 
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Bab ini berisi tentang metode penelitian dan perancangan sistem yang terdiri 

dari use case diagram, activity diagram, class diagram, sequence diagram, dan 

rancangan user interface add-in yang dibangun. 

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini berisi hasil implementasi n-gram model pada add-in Microsoft Word 

yang telah dibuat dan validitas kalimat yang telah ditelaah oleh pakar. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan. 
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